	Harian    
	:
	Mercusuar
	Kasubaud

Sulteng II

	Hari, tanggal
	:
	Rabu, 15 Agustus 2012
	

	Keterangan
	:
	Halaman 1 Kolom 2-6; Halaman 11 Kolom 1-3
	

	Entitas
	:
	Kabupaten Morowali
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JAMKESDA MOROWALI

PALU, MERCUSUAR- Penyidik Reserse Kriminal
Khusus (Reskrimsus) Polda Sulteng belum bisa
memanggil tersangka dugaan korupsi dana Jamkesda
Morowali, yakni Kepala Dinas Kesehatan Morowali,
Drg Hj Fatmawati A Halid. Pasalnya, hasil perhitungan

kerugian negara yang dijanjikan BPKP Sulteng masih

molor dari jadwal.

Sebelumnya, BPKP Sulteng akan
merampungkan penghitungan
kerugian negara selama 12 hari,
terhitung sejak tanggal 30 Juli 2012.
Namun, hingga tanggal 14 Agustus,

BPKP Sulteng memberitahukan
kepada Polda Sulteng bahwa mereka
belum bisa merampungkan perhi-
tungan kerugian Negara tersebut.

. Kasubdit Tipikor Dit Reskrimsus

Polda Sulteng AKBP
Novia Jaya mengata-
kan, hasil koordinasi
dengan pihak BPKP
Sulteng pada Senin
(13/8) bahwa pihak
BPK belum dapat
merampungkan hasi!
penghitungan
kerugian negaranya.
"Pihak BPKP Sul
teng sudah menda-
tangi kami kemarin
(Senin) dan mercka

NoVia Jaya

Novia menam-
bahkan, untukitu
pihaknya juga
masih terkendala
untuk melanjut-
kan proses pe-
nyidikan karena
hasil penghi-
tungan kerugian
negara belum
rampung.

"Itu (penghi-
tungan) juga
yang kita tunggu-

menyampaikan kahu hasil auditbelum  tunggu karena memang prosesnya
butuh waktu lama,” tambahnya.

selesai,” katanya, Selasa (14/8).

Sebelumnya, Polda Sulteng bakal
segera memeriksa kembali ter-
sangka dugaan Kkorupsi dana
Jamkesda Morowali, yakni Kepaia
Dinas Kesehatan Morowali Drg Hj
Fatmawati A Halid jika hasil
penghitungan kerugian negara dari
BPKP sudah di tangan penyidik.

Novia Jaya mengungkapkan,
Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) Sulteng
menargetkan dalam 12 harike depan
akan menyelesaikan penghitungan
nilai kerugian negara yang

Baca JAMKESDA di hal. 11
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JAMKESDA

dmmbulkan dari kasus dugaan korupsr dana
Jamkesda Morowali itu. Berdasarkan koordinasi
dengan pihak BPKP bahwa mereka akan berupaya
menyelesakan penghitungan tersebut dalam waktu
12 hari terhitung sejak Senin (30/7).

"Jika kerugian sudah diketahui maka pemerik-

saan terhadap tersangka akan kami lanjutkan lagi.

untuk mendalami kasusnya," kata Novia Jaya,
Jumat (27/7).

Penyidik Polda Sulteng telah melayahgkan Surat
Perintah Dimulainya Penyidikan (SPDP) dan telah

‘menetapkan Kadis Kesehatan Kabupaten Moro-

wali, Drg Hj Fatmawati A Halid sebagai tersangka
terkait dugaan korupsi dana Jaminan Kesehatan
Daerah (Jamkesda) Kabupaten Morowali.

" Kasubdid Tipikor Dit Res Krimsus Polda Sulteng
AKBP Novia Jaya mengatakan, pihaknya baru
menetapkan satu crang tersangka dalam kasus

sambungan dari hal. 1

yang telah menyebabkan negara merugi hingga
miliaran rupiah itu.

Ditanya soal jumlah tersangka lainnya yang akan
menyusul, Novia yang saat itu dikonfirmasi melalui
telepon masih enggan menyebutkan jumlah
tersangka lainnya.

“Untuk saat ini, kita coba naikkan satu persatu
dulu nanti tersangka lain menyusul berdasarkan
pengembangan,” katanya. avr



 






